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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan
dan kompetisi terhadap pengambilan risiko kredit pada industri perbankan di
Indonesia. Struktur kepemilikan dalam penelitian ini terdiri dari kepemilikan
pemerintah, kepemilikan institusional, dan kepemilikan swasta. Kompetisi diukur
dengan besarnya konsentrasi perbankan. Sedangkan risiko kredit diukur dengan
rasio kredit bermasalah (NPL).

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah bank yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2009-2013. Jumlah sampel
yang diteliti yaitu 27 bank. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap risiko kredit. Artinya jika
kepemilikan institusional tinggi maka pengambilan risiko oleh bank akan semakin
rendah. Bank akan lebih konservatif dan berhati-hati terhadap pengambilan
keputusan, terutama mengenai pinjaman atau kredit yang disalurkannya kepada
masyarakat. Sementara itu, kepemilikan pemerintah, kepemilikan swasta, dan
kompetisi perbankan tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit pada
bank.

Kata kunci: struktur kepemilikan, kompetisi perbankan, pengambilan risiko,
risiko kredit, perbankan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of ownership structure and
competition to risk-taking in the Indonesian banking industry. In this study,
ownership structure consist of government ownership, institutional ownership,
and private-sector. Competition is measured by the amount of banking
concentration. The credit risk as measured by the ratio of non-performing loans
(NPLs).

The sample which use in this study are listed banks in the Indonesia Stock
Exchange (IDX) during the period 2009-2013. Number of samples were 27 banks.
The result indicate that institutional ownership significant negative effect on the
credit risk. This means that if a high institutional ownership, the risk-taking by
banks would be lower. Banks will be more conservative on decision-making,
especially regarding the distributed loans to the public. Meanwhile, government
ownership, private ownership, and banking competition have not significant effect
on the credit risk.
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